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1.1 Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditas bortiknfiura dengan volume
produksi tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
produksi pisang nasional pada tabun 2023 meficapai 9.335.232 ton [1]. Namun,
pada tahun 2024 pm@htemhﬁwgghnﬁ pmnmnuu menjadi 9.260.386 ton
atau berkurang sekitar H,Mﬁm{z}MM faktor yang dapat memengaruhi
produktivitas terschut adalah serangan penyakit doun seperti sigatoka dan cordana,
penyakit ini dapal mengganguu proses fotosintesis sehinggs pertumbuhan buah
terhambat dan bush dapat masak sebelum wuktunya yang tentu berdampak pada
kualitas dan bosil panen [3].

Iih'lﬂ'dmsl penyukit daun pisang secara manual rasih mﬂlﬂnla
bagi petani karena memerlukan pengetahuan don pengamatan ymrghﬁﬁ terhadap
M‘mﬂhﬂ; duml [4]. Gejala antar penyakit yang sering kali memiliki kemiripan
l‘.hnl ;mum kesalahan dalam pengamatan [5]: E_';mmmlnhn tersebut

i menunjukkan perlunya sistem berbasis digital yang mdnﬁn penvakit
daun pisang secara cepat. akurat, dan efisien. Selain itu, sistem juga perlu memiliki
ketahanan (rabusiess) untuk memperiahankan kinerjanya ferhadap variasi data di
]1:||3:|.1‘gu'r

Perkembangan teknologt Artificial fnrdﬁmm fﬂj dan Computer vision

telah membuka peluang dqn- hujﬂ: digunakan w pengembangan sistem
klasifikasi berbasis citra tﬁghﬁ] [E} ‘Salah satu pendekatan vang banyak digunakan
adalah Conmvelutional Newral Network ¢CNN) karena kemampuannya dalam

mengekstraksi fitur visual yang kompleks secara otomatis dari citra [7]. Beberapa
arsitektur CNN lightweight yang banyak digunskan ontuk klasifikas: penyakit
tunaman adaloh MebileNet dan EfficientNet [8].

Menurut Amandite et al. [9]. model EffcieniNer dan MobifeNer terbukti
memiliki kinegja yang sangal baik dalam klasifikasi citra daun tanaman dengan
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tingkat akurasi mencapal 98% di mana EfficientNer unggul dalam beberapa metrik
evaluasi dan MobifeNer unggul dalam efisien dan sisi komputasi. Kedua arsitektur
ini memiliki keunggulan yang berbeda. Efficient¥er unggul melalui pendekatan
Compend Scaling untuk menyeimbangkan kedalaman, lebar, dan resolusi jaringan
untuk mencapai efisiensi dan akurasi secara optimal [10]. Sementara itu MobifeNet
menggunakan teknik Depehwive Separable Convalution Yang mampu mengurang
Jumiah parameter dan beban kumpmm wwmmkan akurasi secara signifikan
[11]. Pada perelinan Nita et al. [_iZ], m&qmgukk,m bahwa arsitektur MobileNer
mampu melakitkan identifikasi penyakit dan pisang dengan akurasi mencapai
90,62% selanjutnya penelitian yang lebih terbaru yang dilakukan oleh yuyun et al,
[13]. mmfn:!im Hpbﬂd&f sebagai .r.imua- extractor. menunjukkan
peningkatan performs dengan akurasi sebesar 97.8%. Mpﬁﬂhﬁn Manggara et
al.{u], ‘EfficientNet juga mampu mengenali pen_'.rﬁn sigutoke, cordana, dan

tiopsis dengan akurasi mencapai 94,92%,

fhﬂpmelmun tersebut menunjukkan kedua model efektif ik klasifikasi
enyakil daun pisang. Namun, sebagian besar penelition masi becfokus pada
ml.u:m pdfn:ml umum-seperti akurasi dan efisiensi tanps mempertimbangkan
ﬂpﬁ robwspess, yaitu kemampuan model mempertahankan performanya pada
kondisi citra yang mengalami gangguan visual,

B#Mm 3 ahana  tersebut, m i lﬂfuiﬂls pada
perbuuﬁnﬁm pwﬁu'uu nﬂuhl Hdu!ehﬂ don EfficientNer dalam  klasifikasi
pen}rak‘ﬂ.m Mdﬂm ‘mensmbalkan pengujian pada robustness. Hal ini
cukup  penting  untuk - mengetahui  sejauhmany  kedua model  mampu

mempertahankan performa terhadap gangguan citm seperti noise, blur, serta
perubshan  pada pencahaysan. Haosil dan penelitian i dihamspkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem deteksi penyakit daun pisang
yang lebih andal. efisien. dan adaptif terhadap kondisi nyata di lapangan.

1.2 Kumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah diursikan, penelitian ini dirumuskan
untuk mengetahui perbandingan performa model MobileNer dan EficieniNer dalam



klasifikasi penyakit daun pisang, dengan mempertimbangkan efektivitas model,

efisienst, dan robusiness.

1.3

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah sebapai berikut:

. Penelitian ini  melakukan perbandingan performa  antara  model

MuohifeNetV? dan EfficieniNe:-#i datam klasifikasi penyakit doun pisang,

. Datn yang: dlgmmhm dalam peaﬂmm model terbatas pada Dataset

Bananal.SD vang tersedia mpﬂ:ﬁk (Kaggle).

L4 Tujusn Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalsh unhjkﬁﬁhhﬁﬁ@m;perﬁ}m model
MabileNetV2 dan EfficientNesB0 dalam klasifikasi penyakit daun pisang dengan
menilai akurasi, efisiensi, dan robustness,
1.5 Muanfant Fenelitlan

1o

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagni berikut
. Secara feoritis, penelitian ini dapat menambah m.';m.n dan referensi

dalam bidang Compurer wvision dan Deep fﬂﬂﬂﬁmthlma terkait
perbandingan performa arsitektur CNN ringan seperti MohileNe:V2 dan
m’ cientNet- ntNet-Bi) Iﬂ mi kgsi citra tanm n Hn!ﬁi peneliian i juga

n aspek robustrers model dalam kondisi citra yang tidak ideal.

mlplm dapat menjndi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus

. Secara praktis, penelitian ini :Mmm:ruembmm pengembangan

sistem deteksi penyakit doun pisang vang lebih andal, efisien, dan akurat,
sehingga dapat mendukung penerapan leknologi berbasis A7 dalam sektor
pertanizn. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pengembang atau peneliti dalam memilih arsitektur €N vang optimal
untuk implementasi padn perangkat dengan sumber daya terbatas,

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusen agar



memudahkan pembaca dalam memahami

| [}
e ahami isi dan alur pembahasan penelitian ini,
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ini berisi uraian umum mengenai latar belakang yang melandasi dilakukannya
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